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ABSTRACT

This research aims to analyze Financial Performance Assessment Using Profitability
Ratios, Economic Value Added (EVA), and Common Size in terms of the financial position report
and profit and loss report for 2020-2022. The data used is secondary data in the form of reports of
financial position and profit and loss for 2020-2022. The data analysis method used is quantitative
descriptive. The results of this research are about Financial Performance Assessment Analysis at
PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Region Java Regional 3 Probolinggo which shows that in
2020-2022 the company was able to achieve the ROE standard, namely ROE > 40% for the last 3
years. Based on EVA analysis, it shows that 2020-2021 has a positive value (EVA > 0) and 2022
has a negative value (EVA < 0). Based on the Common Size analysis, business profit/loss has
increased in the last 3 years and the company is able to generate profits based on income levels
that are getting better every year.
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I. PENDAHULUAN Pihak yang berkepentingan
Pada zaman modernisasi ini, seperti stakeholder, memiliki
Indonesia sudah mengalami kemampuan  untuk  mengetahui

globalisasi di bidang ekonomi. Hal
ini  disebabkan oleh persaingan
perusahaan yang ketat di antara
bisnis besar dan kecil baik dalam
maupun luar negeri. Oleh karena itu,
bisnis yang bekerja di bidang yang
sama secara otomatis akan mencari
strategi yang tepat untuk
meningkatkan ~ kinerja  mereka.
Menurut (Fahmi, 2017) “Kinerja
Keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan aturan
pelaksanaan keuangan secara baik
dan benar”. Ada banyak cara untuk
menilai Kinerja sebuah perusahaan,
salah  satunya  adalah  aspek
keuangan.  Aspek ini akan
menunjukkan keadaan yang stabil
atau tidaknya tentang gambaran
kinerja keuangan perusahaan.

kondisi tersebut. Namun, masalahnya
adalah bagaimana mengukur kinerja
keuangan  berdasarkan  laporan
keuangannya. Menurut para ahli
ada berbagai cara untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan.

“Rasio profitabilitas adalah
salah satu dari banyak rasio yang
dapat digunakan untuk mengukur
hasil. Dalam laporan laba rugi,
analisis rasio akan memberikan
gambaran tentang posisi keuangan
perusahaan” (Hidayati & Selmury,
2020). Rasio profitabilitas adalah alat
yang digunakan dalam penelitian ini,
yang dapat menunjukkan sejauh
mana kemampuan sebuah
perusahaan untuk memperoleh laba.

Economic  Value  Added
(EVA) merupakan alat ukur kinerja
keuangan untuk mengukur Kinerja
berdasarkan nilai tambah ekonomis,
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salah satu kriteria manajemen yang
dapat dianggap berhasil adalah
kemampuan untuk menghasilkan
nilai ekonomis. Sehingga perusahaan
dapat diarahkan ke arah keberhasilan
yang menguntungkan semua pihak
sebagai acuan atau pedoman melalui
adanya suatu penerapan kebijakan
dan strategi EVA yang
menguntungkan  untuk  berbagai
pihak. Menurut (Muslichah & Bahri,
2021) “EVA didefinisikan sebagai
laba operasi bersih setelah pajak dan
setelah biaya modal”.
Menurut (Murhadi, 2018)
“Sementara, Analisis Common Size
adalah analisis yang dilakukan
dengan menggunakan persentase dari
suatu akun”. Menurut (Husnan &
Pudjiastutik, 2018) “Analisis ini
mengubah angka dalam neraca dan
laporan laba rugi menjadi persentase
berdasarkan dasar tertentu”.
Penelitian ini bertujuan untuk
“menganalisis  Penilaian  Kinerja
Keuangan Dengan Menggunakan
Rasio Profitabilitas, Economic Value
Added (EVA), dan Common Size
Pada PT. Pelabuhan Indonesia
(Persero) Sub Region Jawa Regional
3 Probolinggo™.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
Analisis Rasio Keuangan

Menurut (Sujarweni, 2019a)
“Analisis rasio keuangan merupakan
aktivitas untuk menganalisis laporan
keuangan dengan cara
membandingkan satu akun dengan
akun lainnya yang ada dalam laporan
keuangan, perbandingan tersebut bisa
antar akun dalam laporan keuangan
neraca maupun rugi laba”.
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Kinerja Keuangan

Menurut  (Kasmir, 2019)
“Kinerja Keuangan adalah suatu
analisis  yang dilakukan untuk
melihat  sejauh mana  suatu
perusahaan  telah  melaksanakan
dengan menggunakan aturan aturan
pelaksanaan keuangan secara baik
dan benar”.

Rasio Profitabilitas

Menurut  (Kasmir, 2019)
“Rasio Profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari
keuntungan”. Rasio Profitabilitas
yang digunakan vyaitu:
“Return On Equity (ROE) merupakan
rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri.
Rasio ini  menunjukkan efisiensi
penggunaan modal sendiri”.

ROE = Earning After Tax x 100%
Equity

Economic Value Added (EVA)
Menurut (Muslichah & Bahri,
2021) “EVA didefinisikan sebagai
laba operasi bersih setelah pajak dan
setelah biaya modal. Modal meliputi
uang tunai, inventaris, dan piutang
(modal kerja), ditambah peralatan,

komputer, dan bangunan”.
EVA= NOPAT — (WACCxInvested Capital)

Common Size

Menurut (Murhadi, 2018)
“Analisis Common Size adalah
analisis yang dilakukan dengan
menggunakan persentase dari suatu
akun”.
Pada laporan posisi  keuangan
dihitung dengan:
Aktiva= Komponen Aktiva x 100%

Total Aktiva
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Pasiva= Komponen Pasiva x 100%
Total Aktiva
Sedangkan pada laporan laba/rugi
dihitung dengan:
Aktiva= Komponen L/R x 100%
Pendapatan Bersih

I1l. METODE PENELITIAN
Sampel

Menurut (Sujarweni, 2019b)
“Jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi adalah bagian dari
sampel”. Sampel dalam penelitian ini
meliputi  laporan keuangan PT.
Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub
Region Jawa Regional 3 Probolinggo
yaitu laporan posisi keuangan/neraca
dan laporan laba/rugi tahun 2020-
2022.

Teknik Pengumpulan Data

(Sujarweni, 2019b) “Teknik
pengumpulan data merupakan cara
yang dilakukan peneliti  untuk
mengungkap atau menjaring
informasi kuantitatif dari responden
sesuai lingkup penelitian.
Dokumentasi dan studi kepustakaan
digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini”. Menurut
“Dokumen  merupakan  catatan
peristiva masa lalu gambar, atau
karya besar yang dibuat oleh
seseorang”. Peneliti juga
menggunakan “Studi kepustakaan
berkaitan dengan nilai, budaya, dan
norma Yyang berkembang dalam
lingkungan sosial yang diteliti. Studi
kepustakaan berasal dari beberapa
referensi yang dapat mendukung
penelitian seperti, jurnal, buku berita,
buku” (Sugiyono, 2022).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Rasio Profitabilitas, ROE

Berikut perhitungan ROE
pada PT. Pelabuhan Indonesia
(Persero) Sub Region Jawa Regional
3 Probolinggo pada tahun 2020-
2022:

Tabel 1
Return On Equity (ROE)

Tahun  Earning After Tax (Rp) Equity ROE

(1 (2 ) (4)=2:3x100%
2000 LI67.644.740  2015563.124 58%
01 1789321365 2.118.892.582 845
0 11054050847 2117370000 520%

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil
perhitungan di atas diketahui bahwa
kinerja keuangan yang ditinjau dari
tingkat Return On Equity (ROE)
pada PT. Pelabuhan Indonesia
(Persero) Sub Region Jawa Regional
3 Probolinggo pada tahun 2020-2022
meningkat secara signifikan. Tingkat
ROE pada PT. Pelabuhan Indonesia
(Persero) Sub Region Jawa Regional
3 tahun 2020 sebesar 58%, tahun
2021 mengalami peningkatan sebesar
84% dan meningkat kembali di tahun
2022 sebesar 522%, hal ini
disebabkan karena adanya
pengakuan  aset  tetap  yang
mengakibatkan nilai aktiva terus
meningkat sehingga persentase ROE
melebihi batas wajar.

Economic Value Added (EVA)
Berikut perhitungan EVA
pada PT. Pelabuhan Indonesia
(Persero) Sub Region Jawa Regional
3 Probolinggo pada tahun 2020-2022
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Tabel 2
Net Operating After Tax
Tahun  Earning After Tax (Rp) Equity ROE
() ) B3) (8)=2:3x100%
2020 1.167.644.742  2.015.563.124 58%
2021 1.789.321.365  2.118.892.582 84%
2022 11,054.059.847  2.117.370.000 522%

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel 2 di atas,
dapat dilihat perhitungan NOPAT
tahun 2020-2022 mengalami
peningkatan yang signifikan. Nilai
pendapatan yang meningkat
mempengaruhi nilai EBIT, yang
menunjukkan bahwa perusahaan
dapat menghasilkan laba operasi atau
laba bersih yang lebih besar.
Perusahaan mampu menghasilkan
NOPAT vyang bernilai  positif
meskipun memiliki biaya pajak yang
tinggi.

Tabel 3
Invested Capital (IC)

Total Hutang dan Ekuitas Tota Hutang

Tahun Jangka Pendek IC
R
(Rp) (Ro)
1 2 3 4=2-3
2020 4233.025.672 948.495.023 3.284.530.649
2021 4.982.463.347 978.339.866 4,004.123 481

202 14.231.117.904 1.007.997.045  13.223.120.859

Sumber: Data Diolah

Menurut tabel 3, diketahui
bahwa nilai Invested Capital pada
PT. Pelindo selama 3 tahun terakhir
mengalami peningkatan yang
signifikan. Karena jumlah hutang
dan ekuitas yang lebih besar daripada
hutang jangka pendek, nilai Invested
Capital meningkat.

Tabel 4.

WACC
T
Tahun  Dxrd  (Dijadikan 1-T  Exre WACC

o ) 3) ) G ©=2xH+Y
2020 0002113 0.57 43%  0.275842 27.61%
2020 0001803 074 26% 035914 35.96%
A2 0000875 123 2% 0776753 77.66%

Sumber: Data Diolah
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Menurut tabel 4, diketahui bahwa
nilai  WACC pada PT. Pelindo
selama 3 tahun terakhir mengalami
peningkatan, nilai  WACC tahun
2020-2022 sangat baik. Biaya modal
rata-rata cukup rendah, menurut nilai
rata-rata WACC memiliki potensi
untuk menurunkan biaya modal.
Nilai WACC dalam hal ini akan
berkurang jika nilai EVA menjadi
positif.
Tabel 5
Capital Charge(CC)

Tahun  Invested Capital (Rp) WACC  Capital Charge (Rp)

il @ B) (H=2x3

N0 328453068 2767% 908,988,081
M 401381 B%E 1439836009
N B3N TeE% 10268453191

Sumber: Data Diolah

Menurut tabel 5 di atas,
diketahui nilai Capital Charge pada.
Pelindo selama 3 tahun terakhir
menigkat sangat signifikan, yang di
tahun 2020 sebesar Rp 908.988.081,
pada tahun 2021 sebear Rp
1.439.836.019, dan pada tahun 2022
sebesar Rp 10.268.453.191.

Tabel 6
Economic Value Added

Tahun NOPAT (Rp) Capital Charge (Rp) EVA

i) 2 B (#)=2-3
2000 1050500000 508,988,081 141511919
M0 1745600000 1439836018 305763981
02 2075900000 10268453191 (8092553181
Sumber: Data Diolah

Menurut tabel 6 di atas, hasil

nilai Ecconomic Value Added (EVA)
terlihat bahwa keuangan perusahaan
pada tahun 2020-2021 meningkat
dan menunjukkan bahwa hasil nilai
EVA bernilai positif. Namun setelah
itu di tahun 2022 nilai EVA menurun
sebesar (Rp 8.092.553.191) dan
menunjukkan bahwa hasil nilai EVA
bernilai negatif. Hal ini terjadi karena
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total hutang dan ekuitas tahun 2022
yang menyebabkan nilai Capital
Charge (1C) mencapai Rp
10.268.453.191, dikarenakan pada
tahun 2022 ada pengakuan aset tetap
yang menyebabkan total ekuitas
meningkat.

Common Size

Adapun hasil perhitungan persentase
perkomponen Posisi aktiva
menggunakan metode Common Size
dilihat pada tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7
Perhitungan Laporan
Posisi Keuangan (Aktiva)

AKTIVA 2020(Rp) ~ 2021(Rp) 2022 {Rp)
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 750 161% 6%
Piutang Usaha Ba%  B18%  495%
Aset Keuangan Lancar lainnya 5,07% 500 2,00%
Pajak dibayar dimuka, Neto 1%  17% 067
Uang Muka, Neto 7 46% 1500 263%
Biaya dibayar dimuka 0.21% 058%  027%

Aset Tidak Lancar / Kelompok 03  050% 0%
Lepasan Siap dijual
Aset Lancar lainnya (Surat 1,94% 13%  063%
Berharga Obligasi)

JUMLAH ASET LANCAR % 4639%  17,5%

ASETTIDAK LANCAR

Piutang NonUsaha 410% 505%  205%
Properti Investasi 4 88% 58%  205%
Rset Tetap W02 3570 81 16%
Aset Tak Berwujud 80T 105% 387
Penyusutan Aset Tetap S09%  536% 13,07
Rset Tidak Lancar Lainnya 073% 094%  035%

#g‘:mz; Q0% 5% B241%

JUMLAH ASET 100% 100%  100%

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan Tabel 7 dengan
menggunakan metode common size
dalam  penyederhanaan  laporan
keuangan pada PT. Pelabuhan
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Indonesia (Persero) Sub Region Jawa
Regional 3 Probolinggo, diketahui
bahwa persentase aktiva lancar dan
tidak lancar terhadap total aktiva
telah berubah selama tiga tahun
terakhir.

Tabel 8
Perhitungan Laporan
Posisi Keuangan (Pasiva)

PASIVA 2020(Rp) 2021 (Rp) 2022 (Rp)
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Hutang Usaha 6,41% 542% 2,03%
Beban Akrual 162%  136%  053%
Utang Pajak 4% 4% 15%

Liabilitas Imbalan Kerja langka 0% 086 0%

Pendek
L\ﬁb\l\tasKeuanganJangkaPendek GO% 5% 101%
Lainnya
GR/IR (Kliring Masuk/Invoice) 16%%  180%  0567%
JUMLAH LIABILITAS
JANGKA PENDEK NMA%  1964%  7,08%
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Bank_ dan Lembaga Keuangan o % 03N
Jangka Panjang
L\ﬁb\l\tas Keuangan Jangka Panjang W% 2% 7%
Lainnya
JUMLAH LIABILITAS
JANGKA PANIANG LR LD
EKUITAS
EKUITAS YANG DAPAT
DIDISTRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
ENTITAS INDUK
Modal TE% A5V 1488%
Saldo Laba (Rugi/ Defist) 058%  BA%  T768%
Pendapatan Komprehensif Lainnya 000%  000%  0,00%
JUMAH EKUITAS 7520% 7844%  92,55%

JUMAH UABILTASDAN EKUITAS ~ 100%  100%  100%
Sumber: Data Diolah

Selama tiga tahun terakhir,
dengan menggunakan metode
common size dalam penyederhanaan
laporan  keuangan untuk  PT.
Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub
Region Jawa Regional 3
Probolinggo, persentase liabilitas
jangka panjang dan jangka pendek &
ekuitas telah berubah, seperti yang
ditunjukkan dalam tabel 8.
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Tabel 9
Perhitungan

Laporan Laba/Rugi

LAPORAN LABA RUGI 2020 (Rp) 2021 (Rp) 2022 (Rp)
PENDAPATAN;

Pelayanan Kapal 4,89% 491% 3,08%
Pelayanan Barang Non PetiKemas 25,53% 17,42% 2547%
Pelayanan Pelra 2,05% 1,55% 1,12%
Pelayanan Pengusahaan Alat 0,72% 0,47% 0,81%
Pelayanan Pengusahaan Properti 42,63% 40,32% 39,32%

Pelayanan Pengusahaan Air dan
Listrik

Pelayana Rupa-Rupa Usaha 21,56% 20,88% 25,08%
Pelayanan Terminal UKS 062% 12,51% 2,95%
TOTAL PENDAPATAN USAHA
BERSIH

BEBAN - BEBAN:

-1,97% -1,95% -2,18%

96,02%  96,09%  95,64%

Beban Penghasilan 23,54% 19,17% 21,62%
Beban Bahan 3,19% 3,69% 3,57%
Beban Pemeliharaan 15,70% 10,04% 4,74%
Beban Penyusutan dan Amortisasi 9,39% 7.34% 12,15%
Beban Asuransi 0,45% 0,52% 0,54%

Beban Kerjasama Mitra Usaha

279%  2314%  22,43%
(ksMu)

Beban Administrasi Kantor 0,04% 0,14% 0,13%
Beban Umum 9,13% 14,45% 9,10%
TOTAL BEBAN USAHA 8180%  78,50%  74,29%

LABA [ RUGI USAHA 1820%  21,50%  2571%
Pendapatan Diluar Usaha 10,30% 14,64% 91,15%
Beban Diluar Usaha 6,48% 3,73% 5,75%

TOTAL LABA / RUGI DILUAR USAHA 6,48% 3,73% 5,75%
LABA / RUGI USAHA DAN
DI LUAR USAHA
Beban Investasi, Bunga, dan
Penugasan
LABA / RUGI SEBELUM PAJAK

2,03%  3241%  111,11%

0,09% 0,08% 0,10%

21,90%  32,33%  111,01%

PENGHASILAN
Beban Pajak Penghasilan 10,39% 15,97% 18,26%
LABA / RUGI SETELAH PAJAK

11,55% 16,37% 92,75%
PENGHASILAN ! ! !

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel 9 hasil
kinerja keuangan meningkat selama
tiga tahun terakhir dilihat dari
peningkatan laba bersih
menggunakan metode common size
dalam  penyederhanaan  laporan
keuangan pada PT. Pelabuhan
Indonesia (Persero) Sub Region Jawa
Regional 3 Probolinggo.

Pembahasan

Dalam analisa kinerja keuangan
memberikan gambaran kemampuan
perusahaan  untuk  menjalankan
kegiatan operasional dan
memprediksi  kondisi  keuangan
perusahaan di masa depan. Menurut
data diatas dapat diketahui bahwa
hasil analisis penilaian kinerja
keuangan dengan menggunakan rasio
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profitabilitas Return On Equity
(ROE), Economic Value Added
(EVA), dan Common Size, yaitu:

Analisis Penilaian Kinerja
keuangan Dengan Menggunakan
Rasio Profitabilitas, Return On
Equity (ROE)

Return On Equity (ROE)
cenderung meningkat secara
signifikan setiap tahunnya. PT.
Pelindo mampu mencapai standar
industri tingkat ROE pada tahun

2020-2022.  Dengan  demikian,
penilaian Kinerja keuangan
menggunakan ROE  dikatakan

mampu mencapai ROE sebesar 40%,
Karena nilai ROE pada perusahaan
tersebut berada di atas standar
industri (ROE > 40%). Persentase
ROE mengalami kenaikan setiap
tahunnya karena perusahaan mampu
dalam mengelola kegiatannya untuk
memperoleh laba (keuntungan) yang
dicapai. Tingkat tertinggi persentase
ROE berada pada tahun 2022 yaitu
sebesar 522%, hal ini terjadi karena
hasil dari peningkatan laba setelah
pajak. Meningkatnya laba setelah
pajak dikarenakan adanya pengakuan
aset tetap yang mengakibatkan nilai
aktiva tetap meningkat. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa perusahaan PT.
Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub
Region Jawa Regional 3 Probolinggo
yang ditinjau dari segi perhitungan
tingkat ROE pada tahun 2020-2022
memiliki  Kinerja keuangan yang
baik, posisi perusahaan yang kuat

dan dapat meningkatkan
akuntabilitas dan kredibilitas
perusahaan.
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Analisis Penilaian Kinerja
keuangan Dengan Menggunakan
Economic Value Added (EVA)
Berdasarkan hasil analisis
dapat diketahui bahwa nilai NOPAT
PT. Pelabuhan Indonesia (Persero)
Sub Region Jawa Regional 3 pada
tahun 2020-2021 mengalami
peingkatan. Di tahun yang sama,
nilai Invested Capital (IC) juga
meningkat. Dari aspek WACC,
perusahaan ~ masih  mempunyai
ekuitas dan laba setelah pajak/EAT
yang masih rendah dari sebelumnya.
Nilai persentase @ WACC akan
meningkat pada tahun 2022 sebagai
hasil dari perhitungan biaya modal
ekuitas. Dari Capital Charge (CC),
selama 3 tahun terakhr, hasil
tertinggi juga terdapat pada tahun
2022. Ini disebabkan oleh
peningkatan nilai IC dan persentase
WACC dari tahun sebelumnya.
Sementara itu, hasil perhitungan
EVA selama tiga tahun menunjukkan
nilai EVA terendah di tahun 2022
terjadi karena keuntungan yang
dihasilkan lebih kecil dari biaya
modal yang dikeluarkan. Akibatnya,
Kinerja keuangan perusahaan
dianggap buruk. PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) Sub Region Jawa
Regional 3 tahun  2020-2022
menghasilkan nilai EVA yang positif
atau (EVA > 0) yang menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki Kinerja
keuangan yang baik.
Sedangkan pada tahun 2022 nilai
EVA menurun secara menjadi nilai
negatif atau (EVA < 0). Penurunan
ini disebabkan oleh tingginya nilai
NOPAT vyang dihasilkan karena
beban pajak yang diperoleh
perusahaan tinggi. Jika nilai NOPAT
lebih kecil dari Capital Charges,
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EVA vyang dihasilkan akan bernilai
negatif.

Analisis Penilaian Kinerja
keuangan Dengan Menggunakan
Common Size

Berdasarkan hasil analisis
dari data-data laporan keuangan
menggunakan analisis Common Size
pada PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) Sub Region Jawa Regional
3 dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan pada sisi aktiva dikatakan
baik. Ini disebabkan oleh fakta
bahwa persentase utang usaha
terhadap pasiva lebih kecil dari
setara kas dan kas terhadap total
aktiva. Jumlah kas & setara kas
terlihat menurun setiap tahunnya
tetapi diimbangi dengan hutang
usaha yang juga menurun setiap
tahun yang Dberarti  perusahaan
mampu membiayai kewajiban jangka
pendeknya.

Tabel 10

Selisih Hasil
Persentase Laporan Posisi Keuangan

Selisish Selisish
Komponen 2020 2021 2022 20202021  2021-2022

Adivalancr  aTi% aese s P 29,00%

AhaTdsk oo caaw gt MZE 2900
Lancar

Total Aktiva 100% 100% 100% 0 0

Liabilitas 24,80%  21,56% 7,45% 3246 14,11%

Ekuitas 720%  7844%  92,56% 3% B

Total Pasiva 100% 100% 100%

Sumber: Data Diolah

Menurut tabel 10, hasil
persentase aktiva lancar terhadap
total aktiva mengalami penurunan.
Hal ini karena adanya peningkatan
aktiva tetap dari tahun 2020-2022
yang meningkat. Persentase total
liabilitas cenderung menurun.
Pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan operasional perusahaan
meningkat seiring dengan
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peningkatan aktivitas perusahaan.
Risiko yang dihadapi berkurang jika
persentase jangka pendek dan jangka
panjang dikurangi. Perusahaan akan
sangat terbebani jika persentase total
liabilitas terlalu tinggi.

Persentase total ekuitas setiap
tahunnya mengalami peningkatan
yang signifikan. Kondisi tersebut
dikatakan baik karena pada tahun
2020-2022 total ekuitas lebih besar
dibandingkan total liabilitas. Jika
total liabilitas lebih besar daripada

total ekuitas maka akan
mempengaruhi  kondisi  Kinerja
keuangan perusahaan dan
menimbulkan risiko yang besar bagi
perusahaan.

Tabel 11

Selisih Hasil Perhitungan
Laporan Laba/Rugi

Selisish Selisish
Komponen 2020 2021 2022 2020-2021 20212022

Total Pendapatan 0,07% 045%

2, 0 5 649
Bersh 96,02%  96.09%  95,64%

, . 3,30% 421%
o 78 509 74209 : ,
Total Beban Usaha BLA  78.30% 2%

5 -3.30% 421%
0% 2 10, 2 0 >
Laba/ Rllgi Usaha 1820% 21.50% 2571%

Laba/ Rugi Diluar
Usaha

Laba/ Rugi Sebelum
Pajak Penghasil
Laba/ Rugi Setelah
Pajak Penghasilan

Sumber: Data Diolah

Jika dilihat dari tabel 11,
terlihat bahwa Persentase laba/rugi
usaha cenderung meningkat. Dapat
disimpulkan bahwa laba/rugi usaha
terus meningkat selama 3 tahun
terakhir yang menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menekan biaya
operasional perusahaan. Berdasarkan
tingkat pendapatannya yang semakin
baik setiap tahunnya, merupakan
kondisi yang menunjukkan bahwa
perusahaan mampu dalam
menghasilkan keuntungan.

0 07, 00 5§70/,
W134% 916606l (S6E% TR

EIR X £ S TR S G

4 R0 . 0/
1158%  1637%  9275% 482% 76.38%
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V. KESIMPULAN

a. Penilaian kinerja keuangan PT.
Pelindo dengan menggunakan
analisis  rasio  profitabilitas
khususnya Return On Equity
(ROE) selama 3 tahun terakhir,
yaitu pada tahun 2020-2022
meningkat secara signifikan.
Perusahaan dikatakan mampu
mencapai Standar ROE sebesar
40%,, karena persentase nilai
ROpada perusahaan tersebut
berada di atas standar industri
(ROE > 40%).

b. Penilaian kinerja keuangan PT.
Pelindo menggunakan analisis
Ecconomic Value Added (EVA)
pada tahun 2020-2022
mengalami fluktuasi. Perusahaan
dapat menghasilkan nilai EVA
yang positif pada tahun 2020-
2021 (EVA > 0), vyang
menunjukkan kemampuan untuk
menciptakan nilai tambah
ekonomis dan  menunjukkan
kinerja keuangan yang baik. Pada
tahun 2022, nilai EVA yang
dihasilkan  perusahaan  sama
sekali negatif (EVA < 0) atau
tidak ada penambahan nilai, yang
menunjukkan  bahwa  kinerja
keuangan perusahaan sangat
buruk.

c. Penilaian kinerja keuangan PT.
Pelindo dengan menggunakan
analisis Common Size pada tahun
2020-2022 menunjukkan hasil
pada posisi aktiva tahun 2020-
2022 perusahaan belum mampu
mengoptimalkan posisi
aktivanya. Sedangkan pada posisi
pasiva, liabilitas tahun 2020-2022
menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki struktur modal yang
aman. Sedangkan pada posisi
laba/rugi pada tahun 2020-2022
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menunjukkan hasil yang baik
karena perusahaan sudah mampu
meningkatkan laba bersih setiap
tahunnya.

Saran
a. Dalam menilai kinerja keuangan

perusahaan,  jangan  hanya
melihat ROE yang dihasilkan.
Alesannya karena nilai ROE
yang tinggi tidak  berarti
perusahaan telah menciptakan
nilai tambah ekonomis. Nilai
EVA vyang positif juga tidak
berarti manajemen perusahaan
telah berhenti menciptakan nilai

tambah  ekonomis.  Dengan
mempertimbangkan struktur
modal yang ideal untuk
menigkatkan laba, perusahaan
diharapkan dapat
mempertahankannya.

b. Berdasarkan  hasil  penilaian
Kinerja keuangan dengan
menggunakan  Common  Size,

komponen aktiva berada pada
kategori kurang optimal, yang
dimana total aktiva lancar lebih
kecil daripada total aktiva tidak
lancar. Sebaiknya perusahaan
lebih  mampu memaksimalkan
operasional perusahaan dengan
menggunakan aset, liabilitas, dan
ekuitas dengan lebih optimal
guna meningkatkan pendapatan
perusahaan sehingga perusahaan
tidak akan goyah bila
menghadapi  kesulitan  dimasa
yang akan datang.

. Sebagai sumber referensi untuk

penelitian selanjutnya,
diharapkan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang

analisis kinerja keuangan. Ini
akan dilakukan dengan
menambah periode penelitian dan

P-ISSN 0215 - 1030
E-ISSN 2715 - 1719

Jurnal Ekonomi dan Bisnis GROWTH
Vol.22 ,No.2 , November 2024 : 304-313

menambahkan alat ukur kinerja
keuangan lainnya.
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